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Abstract

Indonesia’s banking industry experienced significant dynamics during 2018—
2023, particularly in liquidity, profitability, and operational efficiency due to
post-pandemic economic pressures. This study aims to analyze and compare
the financial performance of conventional and Islamic banks in Indonesia
using CAR, NPL/NPF, LDR/FDR, ROA, ROE, and BOPO ratios. The
research method is quantitative with a descriptive comparative design. A total
of 8 conventional and 8 Islamic banks were selected using purposive
sampling based on specific criteria. The analysis began with descriptive
statistics, followed by normality testing, and hypothesis testing using the
Independent Sample T-Test for normally distributed data and the Mann-
Whitney test for non-normal data. The results show that Islamic banks
performed better in CAR, NPL/NPF, LDR/FDR, and ROA ratios, while
conventional banks performed better in ROE and BOPO. Hypothesis testing
indicates significant differences in CAR, NPL/NPF, ROE, and BOPO ratios,
while LDR/FDR and ROA showed no significant differences.

Keywords: Financial Performance, Conventional Banks, Islamic Banks,
Financials Ratio

1. PENDAHULUAN

Perbankan merupakan salah satu sektor vital dalam perekonomian suatu negara,
termasuk Indonesia, karena memiliki fungsi intermediasi yaitu menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit atau pembiayaan. Dengan
diberlakukannya sistem perbankan ganda (dual banking system), Indonesia
memungkinkan dua jenis bank beroperasi secara berdampingan, yakni bank konvensional
dan bank syariah. Bank konvensional menggunakan prinsip bunga (interest-based),
sedangkan bank syariah berlandaskan prinsip syariah yang menghindari riba dan
menerapkan akad tertentu.

Periode 2018-2023 menjadi masa yang penuh tantangan bagi perbankan
Indonesia. Pandemi COVID-19 memberikan tekanan besar terhadap sektor keuangan
yang tercermin dari menurunnya profitabilitas, meningkatnya risiko kredit, serta
menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap kinerja bank. Banyaknya kredit
bermasalah menurunkan penerimaan bank, mempersulit pembayaran bunga kepada

Jurnal Strategi Bisnis (JSB) ,Vol. 13 No. 1, 2025.

10


https://jurnal.unej.ac.id/index.php/jsb
mailto:tikaapriliana492@gmail.com

11

Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Konvensional Dan Bank Syariah Di Indonesia Periode
2018 — 2023

Tika Apriliana Wati 1, Hari Karyadi 2
deposan, dan berpotensi menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat pada kinerja bank
(Damayanti & Andriyani, 2022).

Kondisi tersebut menuntut adanya evaluasi menyeluruh terhadap Kkinerja
keuangan perbankan, baik konvensional maupun syariah. Evaluasi ini penting untuk
menilai kemampuan bank dalam mempertahankan stabilitas keuangan dan kepercayaan
publik, serta untuk melihat sejauh mana kedua sistem perbankan tersebut tangguh dalam
menghadapi tekanan ekonomi. Untuk itu, salah satu pendekatan yang umum digunakan
adalah analisis rasio keuangan yang dapat mengukur aspek permodalan, kualitas aset,
likuiditas, profitabilitas, dan efisiensi operasional melalui rasio CAR, NPL/NPF,
LDR/FDR, ROA, ROE, dan BOPO.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mandasari ( 2021), hanya rasio
ROA yang menunjukkan perbedaan signifikan antara bank konvensional dan bank
syariah, sedangkan rasio LDR/FDR dan NPL/NPF tidak menunjukkan perbedaan.
Penelitian oleh Wahyuni & Wimba (2022) yang menggunakan periode 2016-2019
menemukan perbedaan signifikan pada rasio NPM, ROA, BOPO, dan LDR, namun tidak
pada rasio CAR. Sementara itu, Cliff dan Aba (2022) dalam penelitiannya pada periode
2010-2017 menyatakan bahwa bank konvensional unggul pada rasio ROA, ROE, NPL,
LDR, dan BOPO, sedangkan bank syariah lebih unggul pada CAR dan NIM.
Inkonsistensi hasil dari berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa belum terdapat
kesimpulan yang seragam mengenai kinerja keuangan kedua jenis bank. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengkaji kembali perbandingan kinerja keuangan bank
konvensional dan bank syariah berdasarkan rasio CAR, NPL/NPF, ROA, ROE,
LDR/FDR, dan BOPO pada periode 2018-2023, yang mencerminkan kondisi industri
perbankan pascapandemi. Penelitian ini juga menggunakan sampel dan batasan yang
berbeda dari penelitian sebelumnya, sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran
yang lebih aktual dan komprehensif.

2. METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian komparatif,
karena bertujuan membandingkan kinerja keuangan antara bank konvensional dan bank
syariah berdasarkan rasio-rasio keuangan yang digunakan. Menurut Sutiyatno (2017),
penelitian komparatif dilakukan untuk memahami perbedaan antara dua atau lebih
kelompok dalam variabel atau aspek yang sedang diteliti.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data.
Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai dokumen seperti
laporan tertulis, gambar, dan media elektronik (Sutiyatno, 2017). Data yang digunakan
adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan yang telah diaudit, diperoleh
melalui situs resmi OJK, Bursa Efek Indonesia (BEI), dan website resmi masing-masing
bank.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 55 bank yang terdiri dari 40 bank konvensional
yang terdaftar di BEI dan 15 bank syariah yang terdaftar di OJK selama periode 2018—
2023. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Diperoleh 16 bank
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sebagai sampel, terdiri dari 8 bank konvensional dan 8 bank syariah yang terpilih sesuai
Kriteria yang telah ditetapkan dalam penelitian.

Metode Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi statistik deskriptif,
dilanjutkan dengan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov sebagai dasar dalam memilih
metode pengujian hipotesis. Jika data berdistribusi normal, digunakan uji Independent
Sample T- Test, dan jika tidak normal, digunakan uji Mann-Whitney. Seluruh analisis
dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 26.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif

Variabel Bank N  Min Max Mean Std. Deviation

CAR Konvensional 48 16,78 38,73 22,2044 4,98292

Syariah 48 12,34 58,10 28,0138 10.95820

NPL/NPF  Konvensional 48 1,02 4,78 2,4915 0,92219

Syariah 48 0,35 5,28 2,0902 1,25038

LDR/FDR  Konvensional 48 61,96 113,50 84,4029 10,24121

Syariah 48 38,33 98,93 80,3240 14,58508

ROA Konvensional 48 0,13 4,46 2,1889 1,13882

Syariah 48 0,02 13,58 2,5329 3,20436

ROE Konvensional 48 1,00 27,31 14,2919 6,41224
Syariah 48 0,20 31,20 10,0187 8,50259

BOPO Konvensional 48 43,76 98,12 75,0144 12,72732

Syariah 48 58,07 99,50 82,0996 11,09879

Sumber: Data Diolah (2025)

Berdasarkan tabel di atas, hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa bank syariah
memiliki nilai CAR sebesar 28,01, lebih tinggi dibandingkan bank konvensional yang
memiliki 22,20, yang mengindikasikan kecukupan modal lebih baik pada bank syariah.
Nilai NPF pada bank syariah sebesar 2,09 juga lebih rendah dibandingkan NPL bank
konvensional sebesar 2,49, menunjukkan kualitas pembiayaan yang lebih baik. Pada rasio
FDR, bank syariah mencatatkan nilai 80,32, sedikit lebih rendah dibanding LDR bank
konvensional sebesar 84,40. Rasio ROA bank syariah adalah 2,53, lebih tinggi dari bank
konvensional sebesar 2,18, yang mengindikasikan efektivitas pemanfaatan aset.
Sebaliknya, bank konvensional unggul pada ROE dengan nilai 14,29 dibanding bank
syariah 10,61, dan juga memiliki BOPO lebih rendah (75,01) dibanding bank syariah
(82,09), yang berarti lebih efisien secara operasional.
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Uji Normalitas

Tabel 2. Uji Normalitas
Kolmogorov-

Variabel Jenis Bank Smirnov*
Statistic  df  Sig.

LDR Konvensional 0,075 48 200

Syariah 0,123 48 0,068
CAR Konvensional 0,180 48 0,000
Syariah 0,189 48 0,000
NPL Konvensional 0,104 48 200"
Syariah 0,506 48 0,000
ROA Konvensional 0,129 48 0,043
Syariah 0,347 48 0,000
ROE Konvensional 0,111 48 0,184
Syariah 0,135 48 0,028
BOPO Konvensional 0,132 48 0,035
Syariah 0,115 48 0,141

Sumber: Data Diolah (2025)

Berdasarkan tabel di atas, uji normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov untuk mengetahui apakah data tiap variabel berdistribusi normal. Hasil uji
menunjukkan bahwa rasio LDR memiliki nilai signifikansi sebesar 0,116 untuk bank
konvensional dan 0,200 untuk bank syariah (lebih dari 0,05), sehingga disimpulkan
bahwa data LDR berdistribusi normal. Oleh karena itu, rasio LDR diuji menggunakan
metode Independent Sample T-Test. Sementara itu, rasio CAR, NPL/NPF, ROA, ROE,
dan BOPO memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05, yang berarti data tidak
berdistribusi normal. Dengan demikian, kelima variabel tersebut diuji menggunakan
metode nonparametric Mann-Whitney, yang sesuai untuk data yang tidak terdistribusi
normal.

Uji Independent Sample T-Test

Tabel 3. Uji Independent Sample T-Test
Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality
of Variances

F Sig. t df Sig. Mean Std. Error 95% Confidence
(2- Difference Difference Interval of the
tailed) Difference

Lower Upper
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LDR Equal 4,902 0,029 1,586 94 0,116 4,07896 2,57232 -1,02844 9,18635
variances
assumed
Equal 1,586 84,283 0,117 4,07896 2,57232  -1,03612 9,19404
variances
not
assumed

Sumber: Data Diolah (2025)

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji Independent Sample T-Test dilakukan pada variabel
LDR, karena data pada variabel ini telah terdistribusi normal.

Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) yang diperoleh sebesar 0,117, yang lebih besar dari 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rasio LDR
bank konvensional dan bank syariah selama periode 2018-2023. Dengan demikian,
hipotesis nol (HO) diterima dan hipotesis alternatif (H3) ditolak.

Uji Mann Whitney

Tabel 4. Uji Mann Whitney

CAR NPL ROA ROE BOPO

Mann-Whitney 731,0 824.5 948,5 762,5 805.0

U 00 00 00 00 00

4 1907, 2000, 2124, 1938, 1981,
Wilcoxon W 000 500 500 500 000
zZ 3085  -2.400 -1.491  -2.854  -2.543

Asymp. Sig. (2-

tailed) 0,002 0,016 0,136 0,004 0,011

Sumber: Data Diolah (2025)

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan antara bank konvensional dan bank syariah pada rasio CAR (0,002),
NPL/NPF (0,016), ROE (0,004), dan BOPO (0,011), karena nilai signifikansinya lebih
kecil dari 0,05. Oleh karena itu, H1, H2, H5, dan H6 diterima. Sementara itu, rasio ROA
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,136, yang lebih besar dari 0,05, sehingga tidak
menunjukkan perbedaan signifikan dan H4 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa
sebagian besar rasio keuangan membedakan kinerja antara bank konvensional dan bank
syariah pada periode 2018-2023, meskipun ada rasio yang tidak berbeda secara statistik.

Pembahasan

Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Konvensional dan Bank Syariah Periode
2018 — 2023 Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa bank syariah memiliki
keunggulan pada rasio CAR, NPF, FDR, dan ROA, sedangkan bank konvensional unggul
pada rasio ROE dan BOPO. Hal ini mencerminkan bahwa masing-masing jenis bank
memiliki karakteristik kinerja keuangan yang berbeda sesuai dengan sistem operasional
dan prinsip yang dianut.

Jurnal Strategi Bisnis (JSB) ,Vol. 13 No. 1, 2025.

14



15

Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Konvensional Dan Bank Syariah Di Indonesia Periode
2018 — 2023

Tika Apriliana Wati 1, Hari Karyadi 2

Rasio CAR bank syariah yang lebih tinggi menunjukkan permodalan yang lebih
kuat. Dalam teori manajemen risiko, CAR mencerminkan kemampuan bank menyerap
kerugian dan menjaga stabilitas modal. Rasio ini penting dalam menghadapi risiko
pembiayaan serta mendukung ekspansi usaha. Bank syariah yang unggul dalam rasio ini
menunjukkan potensi yang lebih baik dalam hal solvabilitas.

Rasio NPF yang lebih rendah dibandingkan NPL menandakan bahwa bank
syariah lebih mampu menjaga kualitas pembiayaan. Dalam teori kualitas aset produktif,
hal ini mengindikasikan efektivitas pengelolaan risiko kredit yang lebih baik.
Pengendalian kredit bermasalah secara langsung berpengaruh terhadap profitabilitas dan
stabilitas keuangan bank.

Pada rasio FDR, bank syariah menunjukkan nilai yang lebih baik dibandingkan
rasio LDR bank konvensional. Semakin tinggi rasio LDR/FDR, semakin tinggi pula
tingkat likuiditas yang dimiliki bank (Mandasari, 2021), sehingga dalam konteks teori
likuiditas, hal ini mencerminkan kehati- hatian bank syariah dalam menyalurkan dana,
dan lebih stabil dalam menjaga likuiditas jangka pendek maupun jangka panjang.

Rasio ROA bank syariah juga lebih tinggi, yang berarti bank syariah lebih efektif
dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba. Hal ini mencerminkan efisiensi
penggunaan sumber daya dan menunjukkan meningkatnya profesionalisme manajemen
keuangan dalam mengelola aset perusahaan. Semakin besar ROA bank, maka semakin
tinggi tingkat keuntungan yang direalisasikan bank, dan semakin efisien bank dalam
menggunakan aset untuk menciptakan keuntungan (Cliff & Aba, 2022), sehingga
keunggulan ROA pada bank syariah menegaskan kapasitasnya dalam mengelola aset
secara optimal untuk mendukung kinerja keuangan yang berkelanjutan.

Sebaliknya, bank konvensional lebih unggul dalam rasio ROE, yang
menunjukkan efektivitas dalam menghasilkan laba dari modal pemegang saham. ROE
tinggi biasanya menunjukkan bahwa manajemen mampu mengelola modal secara efisien
untuk meningkatkan nilai perusahaan.

Pada rasio BOPO, bank konvensional mencatat nilai yang lebih rendah
dibandingkan bank syariah, yang mengindikasikan efisiensi operasional yang lebih baik.
Hal ini menunjukkan bahwa bank konvensional lebih mampu menekan biaya operasional
dan mengoptimalkan pendapatan yang diperoleh. Bank dengan rasio BOPO yang tinggi
tidak berjalan secara efisien karena nilai rasio tersebut mencerminkan semakin besar
biaya operasional yang harus dikeluarkan untuk menghasilkan pendapatan operasional
(Novita et al.,2021).

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Wahyuni & Efriza (2017) yang
menyatakan bahwa bank syariah lebih baik pada rasio CAR dan NPL. Penelitian Cliff &
Aba (2022) juga menguatkan bahwa bank konvensional unggul dalam BOPO, ROE, dan
LDR. Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian Trisela & Pristiana (2021) yang
menyatakan bahwa bank syariah lebih unggul pada rasio LDR. Inkonsistensi ini
memperkuat pentingnya penelitian lanjutan dengan pendekatan dan periode yang lebih
baru.

Perbedaan CAR antara Bank Konvensional dan Bank Syariah

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diketahui terdapat perbedaan yang signifikan antara CAR
bank konvensional dan bank syariah. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat karakteristik
mendasar yang membedakan struktur permodalan kedua jenis bank. Bank syariah
memiliki nilai CAR yang lebih tinggi, mencerminkan kemampuan yang lebih baik dalam
menyerap risiko kerugian dari aset berisiko. CAR yang tinggi menunjukkan kemampuan
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bank yang bertambah baik dalam menghadapi kemungkinan risiko kerugian (Hardianti &
Saifi, 2018). Hasil ini menunjukkan bahwa bank syariah memiliki struktur permodalan
yang lebih kuat. Hasil penelitian ini didukung oleh Wahyuni & Efriza (2017) yang
menemukan perbedaan signifikan pada rasio CAR, dengan kinerja bank syariah dinilai
lebih unggul dibandingkan bank konvensional. Namun, berbeda dengan Mandasari
(2021) yang menyatakan tidak terdapat perbedaan signifikan antara keduanya.

Perbedaan NPL/NPF antara Bank Konvensional dan Bank Syariah

Hasil pengujian menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara rasio NPL/NPF bank
konvensional dan bank syariah. Rasio NPF yang lebih rendah pada bank syariah
mencerminkan kualitas pembiayaan yang lebih sehat dan efektivitas dalam pengelolaan
risiko kredit. Rasio ini penting karena menggambarkan kemampuan bank dalam
mengelola kredit bermasalah. Rendahnya NPL/NPF menunjukkan kualitas aset produktif
yang baik. Hasil ini sejalan dengan penelitian Wahyuni & Efriza (2017) yang menyatakan
bahwa bank syariah memiliki kinerja lebih baik ditinjau dari rasio NPL. Namun, berbeda
dengan temuan Thayib et al. (2017) yang menyimpulkan bahwa bank konvensional
memiliki kualitas NPL yang lebih baik dan terdapat perbedaan signifikan antara
keduanya.

Perbedaan LDR/FDR antara Bank Konvensional dan Bank Syariah

Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
rasio LDR/FDR kedua jenis bank. Ini berarti baik bank konvensional maupun bank
syariah memiliki kemampuan intermediasi yang relatif sama dalam menyalurkan dana
yang dihimpun dari masyarakat. Rasio LDR/FDR yang sehat menunjukkan efisiensi
penyaluran dana dan pengelolaan likuiditas. Bank syariah cenderung lebih konservatif,
namun tetap menunjukkan efisiensi yang baik. Temuan ini sesuai dengan Alamsyah &
Meilyda (2020) yang menyatakan tidak terdapat perbedaan rasio LDR antara bank
konvensional dan syariah. Namun, hasil ini berbeda dengan Wahyuni & Efriza (2017)
yang menyebutkan bahwa bank konvensional memiliki rasio LDR yang lebih unggul
dibandingkan bank syariah.

Perbedaan ROA antara Bank Konvensional dan Bank Syariah

Berdasarkan hasil uji, tidak terdapat perbedaan signifikan pada rasio ROA antara kedua
jenis bank. Hal ini menunjukkan bahwa secara statistik, efektivitas penggunaan aset untuk
menghasilkan laba pada bank konvensional dan syariah adalah serupa. ROA
mencerminkan seberapa baik manajemen memanfaatkan aset untuk menghasilkan
keuntungan (OJK, 2021). Meskipun bank syariah memiliki nilai ROA lebih tinggi secara
angka, namun tidak cukup untuk menghasilkan perbedaan signifikan. ROA yang tinggi
berpotensi meningkatkan daya tarik bagi investor, sehingga baik bank konvensional
maupun bank syariah perlu menjaga rasio ini agar tetap optimal demi menunjang Kinerja
dan kepercayaan investor (Syahrani & Wahyuni, 2024). Temuan ini didukung oleh
Nurrodiah et al. (2024) yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan sgnifikan
antara ROA bank konvensional dan bank syariah. Namun tidak sejalan dengan hasil
penelitian Trisela & Pristiana (2021) yang menemukan adanya perbedaan signifikan pada
ROA.
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Perbedaan ROE antara Bank Konvensional dan Bank Syariah

Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan pada rasio ROE
antara bank konvensional dan bank syariah. Bank konvensional menunjukkan ROE yang
lebih tinggi, mencerminkan kemampuan yang lebih baik dalam mengelola modal
pemegang saham untuk menghasilkan laba. ROE digunakan untuk mengukur sejauh
mana modal dapat menghasilkan keuntungan (Kasmir, 2019). Hasil ini mendukung
efisiensi manajemen bank konvensional dalam menciptakan nilai bagi pemegang saham.
Hasil ini sejalan dengan Thayib et al. (2017) yang menemukan perbedaan

signifikan pada ROE, dengan bank konvensional memiliki nilai lebih tinggi. Namun,
berbeda dengan Wahyuni & Efriza (2017) yang menyatakan bahwa ROE bank syariah
justru lebih tinggi, sehingga dinilai memiliki kinerja yang lebih baik.

Perbedaan BOPO antara Bank Konvensional dan Bank Syariah

Pengujian menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara rasio BOPO bank
konvensional dan bank syariah. Bank konvensional memiliki nilai BOPO yang lebih
rendah, mencerminkan efisiensi operasional yang lebih tinggi. BOPO merupakan
indikator efisiensi dalam pengendalian biaya operasional. Efisiensi ini penting untuk
meningkatkan laba dan daya saing. Hasil ini konsisten dengan temuan Wahyuni & Efriza
(2017) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara rasio BOPO bank
konvensional dan bank syariah, di mana bank konvensional menunjukkan efisiensi yang
lebih baik. Namun, hal ini berbeda dengan hasil penelitian Ar (2024) yang menyimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan, meskipun secara nilai BOPO bank syariah
lebih rendah.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini membandingkan kinerja keuangan antara bank konvensional dan bank
syariah di Indonesia selama periode 2018-2023 dengan menggunakan enam rasio
keuangan, yaitu CAR, NPL/NPF, LDR/FDR, ROA, ROE, dan BOPO. Berdasarkan hasil
analisis statistik deskriptif, bank syariah menunjukkan kinerja lebih baik pada rasio CAR,
NPF, FDR, dan ROA, yang mencerminkan kekuatan permodalan, kualitas pembiayaan,
pengelolaan likuiditas, dan efektivitas penggunaan aset. Sementara itu, bank
konvensional unggul pada rasio ROE dan BOPO, yang menunjukkan efisiensi dalam
menghasilkan laba dari ekuitas serta efektivitas pengendalian biaya operasional.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji Mann-Whitney dan Independent Sample T-
Test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kinerja keuangan bank
konvensional dan bank syariah pada rasio CAR, NPL/NPF, ROE, dan BOPO. Sementara
itu, tidak terdapat perbedaan signifikan pada rasio LDR/FDR dan ROA, yang
menandakan bahwa kedua jenis bank memiliki efisiensi yang relatif serupa dalam hal
penyaluran dana dan penggunaan aset. Temuan ini mengindikasikan bahwa strategi
operasional dan fokus pengelolaan masing-masing jenis bank memiliki keunggulan yang
berbeda, sehingga dapat menjadi dasar evaluasi bagi penguatan strategi bisnis dan
pengambilan keputusan manajerial ke depan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar bank syariah lebih mengoptimalkan
efisiensi operasional dan pengelolaan modal untuk meningkatkan kinerja rasio BOPO dan
ROE, yang masih tertinggal dibandingkan bank konvensional. Bank konvensional perlu
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memperkuat struktur permodalan dan meningkatkan pengelolaan risiko kredit, mengingat
rasio CAR yang lebih rendah dan rasio NPL yang lebih tinggi dibandingkan bank syariah.
Selain itu, bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas
cakupan periode maupun jumlah sampel, serta mempertimbangkan penambahan variabel
atau rasio keuangan lainnya guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai perbandingan kinerja keuangan antara bank konvensional dan bank syariah di
Indonesia.
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